
 

 

 

Volume 2 No. 7  2025,  3019 - 3030 
DOI : https://doi.org/10.62335     

 

Jurnal Riset Ilmiah 
https://manggalajournal.org/index.php/SINERGI 

 E-ISSN 3031-8947 

 

  
 

3019 
 
 

 

 

EFEKTIVITAS MODEL HYBRID LEARNING DALAM MENINGKATKAN KUALITAS 

PEMBELAJARAN 

 

Adela Putri Gerawati1 , Kusuma Wardani2 , Putri Sinta Nuriah Yusuf3 , Fika Ardyani Elmenes4 , 
Najla Rustam5 , Arin Khairunnisa6 

 

1-6Program Studi Pendidikan Masyarakat, Fakultas Keguruan dan Pendidikan, 
Universitas Ibn Khaldun Bogor 

 
Email: adelaputrigera@gmail.com  

 

INFO ARTIKEL 

Riwayat Artikel: 

Received :07-06-2025 
Revised :25-06-2025 
Accepted :03-07-2025 
 
 
Keywords: Hybrid 
Learning, Learning Quality, 
Learning Motivation, 
Digital Literacy, 
Constructivisme. 

 
 

DOI: https://doi.org/10.62335  

 ABSTRACT  

The development of information and communication technology has 

encouraged innovation in education, including the emergence of 

hybrid learning models that combine online and offline learning. This 

study aims to examine the effectiveness of hybrid learning model in 

improving learning quality through literature review method. The 

study was conducted by reviewing scientific articles from national 

journals over the past ten years, obtained through a search on Google 

Scholar. The results show that hybrid learning has a positive impact 

in improving learning motivation, learning outcomes, and critical 

thinking skills of students. This model also supports independent 

learning, flexibility of time and place, and active involvement of 

learners. The implementation of hybrid learning is in line with several 

learning theories such as Constructivism Theory, Social Learning 

Theory, and Connectivism Theory. However, the effectiveness of this 

model implementation is highly influenced by the readiness of 

technological infrastructure, digital competencies of teachers and 

students, and policy support from educational institutions. The 

findings are expected to be a reference for educators and policy 

makers in designing responsive and sustainable learning strategies in 

the digital era 
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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah 

mendorong inovasi dalam dunia pendidikan, termasuk munculnya 

model hybrid learning yang memadukan pembelajaran daring dan 

luring. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas model 

hybrid learning dalam meningkatkan kualitas pembelajaran melalui 

metode kajian pustaka (literature review). Kajian dilakukan dengan 

menelaah artikel ilmiah dari jurnal nasional selama sepuluh tahun 

terakhir, yang diperoleh melalui pencarian di Google Scholar. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa hybrid learning memberikan 

dampak positif dalam meningkatkan motivasi belajar, hasil belajar, 

dan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Model ini juga 

mendukung pembelajaran mandiri, fleksibilitas waktu dan tempat, 

serta keterlibatan aktif peserta didik. Penerapan hybrid learning 

selaras dengan beberapa teori pembelajaran seperti Teori 

Konstruktivisme, Teori Belajar Sosial, dan Teori Konektivisme. 

Namun, efektivitas implementasi model ini sangat dipengaruhi oleh 

kesiapan infrastruktur teknologi, kompetensi digital guru dan 

siswa, serta dukungan kebijakan dari institusi pendidikan. Temuan 

ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pendidik dan pengambil 

kebijakan dalam merancang strategi pembelajaran yang responsif 

dan berkelanjutan di era digital.  

 

PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah memberikan dampak 

signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan. 
Dalam dua dekade terakhir, teknologi telah mengubah cara pendidik menyampaikan 
materi dan cara peserta didik mengakses pengetahuan. Transformasi digital dalam 
pendidikan ini tidak hanya memperluas akses informasi, tetapi juga menciptakan 
peluang untuk menghadirkan model pembelajaran yang lebih fleksibel dan adaptif 
terhadap kebutuhan peserta didik yang beragam. 

Seiring dengan kemajuan zaman, sistem pembelajaran tidak lagi hanya 
mengandalkan metode konvensional. Salah satu inovasi penting dalam dunia 
pendidikan adalah munculnya hybrid learning yang menggabungkan keunggulan 
pembelajaran daring dan luring. Model ini mampu menjawab tantangan globalisasi dan 
digitalisasi, terutama dalam meningkatkan fleksibilitas belajar tanpa mengabaikan 
pentingnya interaksi sosial di dalam kelas. Sebagaimana disampaikan oleh Fauzan & 
Arifin (2017:250), hybrid learning menjadi alternatif model pembelajaran yang relevan 
untuk menjawab tuntutan profesionalisme pendidik di era digital. 
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Penerapan hybrid learning sejalan dengan prinsip-prinsip Teori Konstruktivisme, 
yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh peserta didik melalui 
interaksi dengan lingkungan dan pengalaman belajar. Menurut penelitian oleh Lathifah 
A.S. (2024;39- 40), pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran dapat meningkatkan 
keaktifan dan hasil belajar siswa, karena siswa diberikan kesempatan untuk 
mengonstruksi pemahamannya sendiri melalui kegiatan belajar yang bermakna. Dalam 
konteks hybrid learning, peserta didik dapat memanfaatkan berbagai sumber belajar 
daring dan luring untuk membangun pengetahuan secara mandiri dan kolaboratif. 

Selain itu, Teori Belajar Sosial yang dikembangkan oleh Albert Bandura juga 
relevan dalam konteks hybrid learning. Teori ini menekankan bahwa pembelajaran 
terjadi melalui observasi dan interaksi sosial, di mana individu belajar dengan 
mengamati perilaku orang lain dan konsekuensi dari perilaku tersebut. Warini.S. 
(2023:567) menyatakan bahwa teori belajar sosial kognitif menyoroti pentingnya 
modeling dan interaksi antara individu dengan lingkungan dalam proses pembelajaran. 
Dalam hybrid learning, interaksi sosial dapat terjadi baik secara langsung dalam sesi 
tatap muka maupun melalui platform daring, memungkinkan peserta didik untuk 
belajar dari pengalaman dan perilaku rekan sejawat serta pendidik. 
  Implementasi hybrid learning di Indonesia semakin relevan pasca pandemi 
COVID-19, dengan adanya kebijakan pembelajaran tatap muka terbatas. Banyak institusi 
pendidikan mulai mengadopsi model ini sebagai strategi pembelajaran jangka panjang. 
Namun, tantangan seperti kesiapan infrastruktur, kompetensi digital pendidik dan 
peserta didik, serta keterbatasan akses teknologi di daerah tertentu masih menjadi 
hambatan dalam penerapan hybrid learning secara optimal. 

Hybrid learning menawarkan solusi atas berbagai tantangan pembelajaran 
konvensional dan daring sepenuhnya. Melalui kombinasi dua pendekatan tersebut, 
peserta didik dapat merasakan fleksibilitas belajar, memperdalam pemahaman materi, 
serta tetap menjaga interaksi sosial yang penting untuk perkembangan akademik dan 
emosional mereka. Model ini memungkinkan peserta didik untuk mengakses materi 
kapan saja secara daring, sekaligus mendapatkan pengalaman pembelajaran langsung 
melalui tatap muka di kelas. 

Sebagai upaya menjawab keterbatasan yang muncul dari model pembelajaran 
daring serta untuk menciptakan sistem pembelajaran yang lebih seimbang, lahirlah 
pendekatan hybrid learning. Model ini merupakan perpaduan antara pembelajaran tatap 
muka (luring) dan pembelajaran berbasis daring, yang dirancang untuk memberikan 
fleksibilitas dalam proses belajar tanpa menghilangkan esensi dari interaksi langsung 
antara guru dan siswa. Dengan menggabungkan keunggulan kedua metode, hybrid 
learning diharapkan mampu mengatasi berbagai kendala yang tidak dapat diselesaikan 
apabila hanya menggunakan satu pendekatan pembelajaran. 
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Model hybrid learning dipercaya mampu meningkatkan kualitas proses belajar- 
mengajar dari berbagai sudut. Di antaranya adalah peningkatan motivasi peserta didik, 
kemudahan dalam mengatur waktu dan tempat belajar, penyesuaian materi dengan 
kebutuhan individu, serta penguatan kemampuan berpikir kritis melalui forum diskusi 
daring dan tatap muka. Selain itu, pendekatan ini juga memberi kesempatan bagi peserta 
didik untuk belajar secara mandiri, menyesuaikan dengan gaya belajar mereka masing-
masing. Namun demikian, keberhasilan implementasi hybrid learning sangat 
bergantung pada beberapa aspek penting, seperti tersedianya infrastruktur teknologi 
yang memadai, kemampuan digital dari pendidik dan peserta didik, serta dukungan 
kebijakan yang diberikan oleh lembaga pendidikan. 

Oleh sebab itu, berdasarkan berbagai peneliti tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
hybrid learning merupakan inovasi pendidikan yang bukan hanya merespons 
perkembangan teknologi, tetapi juga menjawab kebutuhan peserta didik akan 
fleksibilitas, keterlibatan aktif, dan personalisasi proses pembelajaran. Dengan dukungan 
infrastruktur teknologi yang memadai dan pengembangan kompetensi pendidik, hybrid 
learning berpotensi menjadi strategi utama dalam menciptakan pendidikan yang adaptif, 
inklusif, dan berkelanjutan di masa depan. 

Melihat potensinya yang besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, 
pengembangan hybrid learning perlu dirancang secara sistematis, dengan 
mempertimbangkan karakteristik peserta didik, kesiapan pendidik, serta dukungan 
infrastruktur yang memadai. Dengan penerapan strategi yang tepat, hybrid learning 
diharapkan mampu menjadi fondasi utama dalam membangun sistem pendidikan yang 
lebih adaptif, inklusif, dan berkelanjutan di era digital ini. 

Dalam rangka mengoptimalkan penerapan hybrid learning, kolaborasi antara 
berbagai pihak menjadi sangat penting. Lembaga pendidikan perlu memastikan 
ketersediaan fasilitas dan teknologi yang memadai, sementara pendidik harus terus 
meningkatkan kompetensinya dalam mengelola pembelajaran berbasis digital dan tatap 
muka. Peserta didik juga perlu dibekali dengan kemampuan manajemen waktu, 
kemandirian belajar, serta literasi teknologi agar mampu memanfaatkan model ini secara 
maksimal. Dengan sinergi yang kuat antara lembaga, pendidik, peserta didik, dan 
dukungan kebijakan yang progresif, hybrid learning berpotensi tidak hanya sebagai 
alternatif darurat pasca-pandemi, tetapi sebagai model pembelajaran unggulan yang 
relevan untuk menghadapi tantangan masa depan pendidikan global. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menelaah sejauh 
mana efektivitas model hybrid learning dalam meningkatkan mutu pembelajaran 
dengan menggunakan metode kajian pustaka (literature review). Penelitian ini tidak 
hanya memberikan pemahaman menyeluruh terkait praktik hybrid learning, tetapi juga 
mengeksplorasi berbagai faktor penentu yang mendukung keberhasilannya. 
Diharapkan, hasil kajian ini dapat menjadi acuan bagi para pendidik, pembuat kebijakan, 
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dan lembaga pendidikan dalam merancang sistem pembelajaran yang lebih responsif, 
inklusif, dan relevan di era digital saat ini 
  
METODE PENELITIAN 

Kajian ini menggunakan pendekatan literature review dengan memfokuskan 
pada sumber-sumber ilmiah yang dipublikasikan dalam jurnal nasional selama sepuluh 
tahun terakhir. Pengumpulan data dilakukan melalui platform basis data seperti Google 
Scholar, dengan memanfaatkan pencarian menggunakan kata kunci tertentu yang 
relevan. 

Pengumpulan data menggunakan kata kunci seperti "hybrid learning", "efektivitas 
pembelajaran", "motivasi belajar dalam hybrid learning", dan "kualitas pembelajaran 
blended learning". Setiap artikel yang terpilih kemudian dianalisis secara kualitatif untuk 
mengidentifikasi tema-tema utama, kesimpulan hasil penelitian, serta implikasinya 
terhadap praktik pembelajaran. 

Menurut Tuginem (2023:34) literature review adalah kegiatan mencari sumber-
sumber tertulis, baik berasal dari buku, arsip, majalah, jurnal, dan dokumen lain yang 
berkaitan dengan permasalahan dari topik yang dikaji. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari kajian pustaka ini menunjukkan bahwa model hybrid learning 
memberikan dampak positif terhadap kualitas pembelajaran di berbagai jenjang 
pendidikan. Dalam studi yang dilakukan oleh Sahabuddin.R. (2024:10), mahasiswa yang 
mengikuti perkuliahan dengan pendekatan hybrid menunjukkan peningkatan signifikan 
dalam kinerja akademik mereka, terutama karena fleksibilitas waktu dan kemudahan 
akses materi yang mendukung pemahaman konsep lebih baik. Fleksibilitas ini 
memungkinkan mahasiswa belajar sesuai dengan ritme dan gaya belajar masing-masing, 
yang merupakan salah satu keunggulan dari pendekatan hybrid learning. 

Penelitian oleh Kurniawati.A. (2021:512) membuktikan bahwa penggunaan 
platform digital seperti Google Classroom dalam konteks hybrid learning mampu 
meningkatkan self- efficacy siswa serta memotivasi mereka untuk belajar secara mandiri 
dan konsisten. Ini menunjukkan bahwa hybrid learning mendukung terbentuknya 
kemandirian belajar yang sangat penting dalam menghadapi tantangan pembelajaran 
abad ke-21. Dari sisi penggunaan teknologi, membuktikan bahwa penggunaan platform 
seperti Google Classroom dalam model hybrid learning berkontribusi terhadap 
peningkatan self-efficacy siswa. Dengan penggunaan platform ini, siswa terbiasa 
mengelola tugas, mengikuti kuis daring, dan berdiskusi melalui forum digital, yang 
secara tidak langsung meningkatkan kepercayaan diri dalam menggunakan teknologi 
pembelajaran. 
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Selain itu, penelitian oleh Sulthoniyah.I.(2022:2467-2468) juga menegaskan bahwa 
hybrid learning berkontribusi terhadap peningkatan motivasi belajar siswa sekolah 
dasar. Model ini memungkinkan siswa lebih terlibat secara aktif baik dalam sesi luring 
maupun daring, yang secara tidak langsung mendorong mereka untuk lebih 
bertanggung jawab atas proses belajar mereka sendiri. Hal ini selaras dengan prinsip 
konstruktivisme, di mana siswa menjadi pusat dari proses belajar yang aktif dan 
bermakna. 

Hasil serupa juga ditemukan dalam penelitian oleh Devi.I.G.A.P.P. (2022:1653), 
yang menunjukkan bahwa hybrid learning tidak hanya berdampak pada aspek kognitif, 
tetapi juga pada aspek afektif peserta didik, seperti meningkatnya rasa percaya diri dan 
kepuasan belajar. Interaksi langsung dengan pengajar dalam sesi luring tetap 
dipertahankan, sementara pembelajaran daring mendukung pengulangan materi dan 
eksplorasi pengetahuan secara lebih luas. 

Dalam konteks Teori Konstruktivisme, hybrid learning memberikan ruang yang 
luas bagi peserta didik untuk membangun pengetahuan melalui eksplorasi aktif, diskusi, 
dan pengalaman belajar yang kontekstual. Hal ini diperkuat oleh studi Lathifah.A.S. 
(2024:37), yang menemukan bahwa siswa lebih mampu memahami materi ketika mereka 
terlibat langsung dalam proses pembelajaran yang interaktif, baik secara daring maupun 
luring. Proses ini memungkinkan peserta didik untuk mengonstruksi makna secara 
mandiri dan berkelanjutan. 

Selain itu, penerapan hybrid learning juga sesuai dengan Teori Belajar Sosial 
(Bandura), yang menekankan pentingnya observasi dan interaksi dalam proses belajar. 
Warini.S. (202:567) menjelaskan bahwa melalui hybrid learning, peserta didik dapat 
meniru perilaku, strategi belajar, dan pola komunikasi dari rekan dan guru mereka, baik 
secara langsung maupun melalui video pembelajaran, forum diskusi daring, atau 
kolaborasi proyek kelompok. Interaksi sosial semacam ini memperkuat aspek afektif dan 
kognitif dalam proses belajar. 

Di sisi lain, dari perspektif Teori Konektivisme, hybrid learning mendorong 
peserta didik untuk membangun dan mengelola jaringan informasi yang tersebar di 
berbagai sumber digital. Pembelajaran tidak lagi terbatas pada ruang kelas fisik, 
melainkan melibatkan ekosistem informasi yang luas di internet. Hal ini mendukung 
peserta didik dalam mengembangkan literasi digital dan kemampuan berpikir kritis 
yang esensial di era informasi. 

Dari sisi dosen dan guru, penelitian oleh Handayani.S. (2024:450) menemukan 
bahwa hybrid learning memberikan keleluasaan bagi pendidik dalam merancang 
strategi pembelajaran yang variatif dan inovatif. Kombinasi antara kegiatan tatap muka 
dan daring memberikan ruang bagi guru untuk menyesuaikan pendekatan pengajaran 
dengan karakteristik peserta didik yang beragam, sehingga pembelajaran menjadi lebih 
inklusif dan adaptif. Dan juga hybrid learning di perguruan tinggi meningkatkan 
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kemampuan adaptasi dan kreativitas dosen dalam merancang materi ajar. Dosen 
dituntut untuk lebih inovatif dalam menggabungkan aktivitas daring dan luring, seperti 
mengintegrasikan video pembelajaran interaktif, forum diskusi, serta proyek kolaboratif, 
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih variatif dan relevan dengan kebutuhan 
mahasiswa saat ini. 

Berbagai penelitian juga mendukung pentingnya penerapan model hybrid 
learning dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Sinambela et al. (2022:112) 
mengemukakan bahwa model pembelajaran berbasis kombinasi daring dan luring 
mampu mengoptimalkan berbagai gaya belajar peserta didik, memperkaya sumber 
belajar, dan meningkatkan interaksi baik secara sinkron maupun asinkron. Hal ini 
menunjukkan bahwa hybrid learning bukan hanya sekadar tren, tetapi merupakan 
kebutuhan strategis dalam penyelenggaraan pendidikan modern. 

Secara keseluruhan, data dari berbagai penelitian literatur, model hybrid learning 
menunjukkan efektivitas yang signifikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di 
berbagai jenjang pendidikan. Salah satu kontribusi utamanya terletak pada fleksibilitas 
belajar yang ditawarkan, memungkinkan peserta didik mengakses materi kapan saja dan 
dari mana saja. Hal ini membuat proses belajar menjadi lebih personal, sesuai dengan 
ritme dan gaya belajar masing-masing individu. Fleksibilitas ini tidak hanya membantu 
pemahaman konsep yang lebih dalam, tetapi juga mendukung kemandirian dalam 
pengelolaan waktu dan tanggung jawab belajar. 

Di sisi lain, penggunaan platform digital seperti Google Classroom dan Learning 
Management System (LMS) terbukti mampu mendorong peningkatan self-efficacy serta 
motivasi belajar siswa. Melalui tugas-tugas daring, kuis interaktif, dan diskusi forum, 
peserta didik menjadi lebih terbiasa dengan teknologi sekaligus terdorong untuk belajar 
secara konsisten. Dalam konteks ini, hybrid learning tidak hanya meningkatkan capaian 
akademik, tetapi juga mengembangkan keterampilan belajar abad ke-21 yang meliputi 
literasi digital, pengambilan keputusan mandiri, dan tanggung jawab individu. 

Selain peningkatan pada aspek kognitif, model hybrid learning juga memberi 
dampak positif terhadap aspek afektif, seperti rasa percaya diri, kepuasan belajar, dan 
keterlibatan emosional peserta didik. Interaksi yang tetap terjaga dalam pembelajaran 
luring, dikombinasikan dengan fleksibilitas eksplorasi materi secara daring, 
menciptakan pengalaman belajar yang lebih seimbang dan bermakna. Peserta didik tidak 
hanya belajar dari guru, tetapi juga dari interaksi sosial dengan teman sebaya melalui 
kerja kelompok, forum diskusi, dan proyek kolaboratif. 

Temuan lain juga menunjukkan bahwa hybrid learning memberikan peluang bagi 
pendidik untuk merancang strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan adaptif. Guru 
dan dosen dapat mengombinasikan metode ceramah, diskusi, simulasi, dan konten 
multimedia, baik secara daring maupun luring. Hal ini memungkinkan pembelajaran 
yang lebih kaya dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik yang beragam. Di samping 
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itu, hybrid learning memperkuat posisi guru sebagai fasilitator pembelajaran yang 
responsif terhadap dinamika digital dan sosial di era modern. 

Secara keseluruhan, hasil kajian menunjukkan bahwa hybrid learning bukan 
sekadar metode alternatif, melainkan strategi utama dalam membangun sistem 
pembelajaran masa depan yang lebih inklusif dan berdaya saing. Model ini 
mengintegrasikan prinsip-prinsip penting dari berbagai teori pembelajaran, seperti 
konstruktivisme, konektivisme, dan teori belajar sosial, untuk menciptakan pengalaman 
belajar yang menyeluruh dan kontekstual. Oleh karena itu, pengembangan hybrid 
learning harus terus didorong dengan dukungan infrastruktur yang memadai, pelatihan 
kompetensi pendidik, dan kebijakan pendidikan yang adaptif agar dapat 
diimplementasikan secara optimal di seluruh satuan pendidikan. 
Pembahasan 

Temuan dalam kajian pustaka (literatur Review) ini memperkuat pemahaman 
bahwa model hybrid learning mampu memberikan kontribusi signifikan terhadap 
peningkatan kualitas pembelajaran, khususnya di era digital yang menuntut fleksibilitas, 
keterhubungan informasi, dan pendekatan pembelajaran yang lebih personal. Penerapan 
hybrid learning terbukti efektif tidak hanya dalam aspek kognitif, tetapi juga dalam 
aspek afektif dan sosial peserta didik. 

Sejalan dengan Teori Konstruktivisme, peserta didik dalam hybrid learning dapat 
lebih aktif dalam mengonstruksi makna melalui pengalaman belajar yang bermakna. 
Lingkungan daring memberikan akses terhadap beragam sumber belajar, sementara sesi 
luring memberikan kesempatan untuk membahas, merefleksi, dan menguatkan 
pemahaman secara langsung. Proses ini menggabungkan pembelajaran individual 
dengan kolaborasi kelompok, yang memungkinkan pencapaian tujuan belajar secara 
lebih menyeluruh. 

Dalam konteks Teori Belajar Sosial, hybrid learning mendukung terjadinya 
pembelajaran melalui modeling dan interaksi sosial. Platform digital seperti forum 
diskusi, video pembelajaran, dan kelas virtual mendukung peserta didik untuk 
mengamati perilaku dan strategi belajar orang lain. Kombinasi ini memperkuat transfer 
nilai, sikap, serta keterampilan sosial dalam lingkungan belajar yang lebih fleksibel dan 
inklusif. 

Selain itu, Teori Konektivisme menjadi landasan kuat dalam memahami 
tantangan pembelajaran digital saat ini. Kemampuan untuk mencari, memilih, dan 
mengelola informasi dari berbagai sumber online menjadi keterampilan penting. Dalam 
hybrid learning, peserta didik didorong untuk menjadi pembelajar mandiri yang mampu 
menyaring informasi, membuat koneksi, dan membentuk jaringan pengetahuan, yang 
relevan dengan kebutuhan belajar masa kini dan masa depan. 
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Namun demikian, efektivitas model hybrid learning sangat bergantung pada 
sejumlah faktor eksternal dan internal. Di sisi eksternal, ketersediaan infrastruktur 
teknologi seperti jaringan internet, perangkat digital, dan platform LMS sangat berperan 
dalam keberhasilan implementasinya. Di sisi internal, kesiapan pendidik dalam 
merancang strategi pembelajaran yang adaptif dan kemampuan peserta didik dalam 
mengelola pembelajaran secara mandiri juga menjadi kunci penting. 

Tantangan-tantangan seperti kesenjangan digital, keterbatasan pelatihan 
pendidik, dan kurangnya regulasi institusional yang adaptif masih menjadi penghambat 
utama dalam perluasan hybrid learning, terutama di daerah tertinggal atau dengan akses 
teknologi rendah. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan kolaboratif antara 
pemerintah, institusi pendidikan, dan masyarakat untuk menciptakan ekosistem belajar 
yang mendukung model hybrid secara menyeluruh. 

Model hybrid learning memberikan fleksibilitas dalam proses pembelajaran yang 
tidak ditemukan pada model pembelajaran tradisional. Peserta didik dapat mengatur 
waktu dan tempat belajar mereka secara lebih mandiri, sehingga memungkinkan mereka 
untuk menyesuaikan aktivitas belajar dengan kebutuhan pribadi. Fleksibilitas ini 
menjadikan hybrid learning sebagai model yang efektif dalam meningkatkan 
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran serta mendorong terciptanya kemandirian 
belajar. 

Dalam penerapannya, hybrid learning juga terbukti mampu meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik. Kombinasi antara pembelajaran daring yang lebih mandiri 
dengan sesi tatap muka yang interaktif membuat peserta didik merasa lebih tertantang 
dan bersemangat untuk belajar. Variasi metode pembelajaran ini membantu mencegah 
kejenuhan yang kerap muncul dalam model pembelajaran tunggal, sehingga siswa tetap 
antusias dalam mengikuti seluruh rangkaian kegiatan belajar. 

Selain dari segi motivasi, hybrid learning juga berdampak positif terhadap 
pembentukan sikap tanggung jawab siswa dalam belajar. Dengan adanya pembelajaran 
daring, siswa dituntut untuk mengelola waktu, memahami materi secara mandiri, dan 
menyelesaikan tugas sesuai jadwal yang telah ditentukan. Kemandirian ini penting 
untuk membentuk karakter peserta didik yang disiplin, kreatif, dan mampu mengambil 
inisiatif dalam proses belajarnya. 

Dalam konteks literasi digital, hybrid learning memberikan kontribusi besar 
dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam memanfaatkan teknologi informasi. 
Peserta didik terbiasa mencari sumber informasi, mengolah data, dan berinteraksi 
melalui platform digital, yang pada akhirnya memperkuat keterampilan mereka di 
bidang teknologi. Keterampilan ini menjadi bekal penting bagi peserta didik dalam 
menghadapi dunia kerja dan kehidupan sosial yang semakin berbasis teknologi. 
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Keberhasilan model hybrid learning juga sangat bergantung pada peran pendidik 
dalam merancang pembelajaran yang inovatif. Pendidik perlu mampu menggabungkan 
kekuatan pembelajaran daring dan tatap muka secara harmonis agar tujuan 
pembelajaran tercapai secara optimal. Selain itu, dukungan infrastruktur seperti 
ketersediaan jaringan internet, perangkat digital, dan platform pembelajaran yang efektif 
menjadi faktor penting yang perlu dipenuhi agar model ini dapat diterapkan dengan 
maksimal. 

Dengan kata lain, hybrid learning bukan hanya sebuah metode alternatif, tetapi 
bisa menjadi fondasi sistem pembelajaran masa depan yang lebih inklusif, personal, dan 
berbasis teknologi. Pembelajaran tidak lagi dibatasi oleh ruang dan waktu, melainkan 
diarahkan pada pengembangan potensi peserta didik secara utuh sesuai dengan 
perkembangan zaman. 

Selain temuan-temuan yang telah dibahas sebelumnya, penting juga dicermati 
bahwa hybrid learning memberikan ruang bagi terciptanya pembelajaran yang lebih 
adaptif terhadap perubahan. Dengan memadukan pembelajaran daring dan luring, guru 
maupun lembaga pendidikan dapat menyesuaikan strategi pengajaran ketika terjadi 
kondisi darurat, seperti pandemi atau bencana alam. Ini menunjukkan bahwa hybrid 
learning tidak hanya bermanfaat dalam kondisi normal, tetapi juga relevan sebagai solusi 
jangka panjang menghadapi ketidakpastian dalam dunia pendidikan. 

Model hybrid learning juga memungkinkan terciptanya sistem evaluasi yang 
lebih fleksibel dan komprehensif. Dalam pembelajaran daring, pendidik dapat 
memanfaatkan penilaian formatif melalui kuis daring, forum diskusi, maupun tugas 
proyek yang dikumpulkan secara digital. Sementara itu, sesi tatap muka dapat 
dimanfaatkan untuk asesmen sumatif, presentasi, atau penguatan materi. Kombinasi ini 
membantu guru mendapatkan gambaran lebih lengkap mengenai perkembangan belajar 
siswa, termasuk aspek kognitif, afektif, dan keterampilan sosialnya. 

Keterlibatan aktif peserta didik dalam hybrid learning turut memengaruhi 
peningkatan kualitas interaksi dalam proses belajar. Interaksi tidak lagi terbatas pada 
ruang kelas konvensional, tetapi juga meluas ke ruang digital seperti media sosial 
pembelajaran, forum LMS, dan aplikasi kolaborasi. Hal ini membuka peluang bagi 
peserta didik untuk berdiskusi, berbagi ide, dan menyelesaikan tugas secara bersama-
sama meski berada di lokasi yang berbeda. Keaktifan ini berperan besar dalam 
membentuk budaya belajar yang kolaboratif dan kritis. 

Dari sudut pandang pengembangan profesional pendidik, hybrid learning 
menuntut guru untuk terus meningkatkan kapasitasnya dalam literasi digital dan desain 
pembelajaran. Guru tidak hanya bertindak sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai 
fasilitator, desainer pembelajaran digital, dan mentor bagi peserta didik. Ini sejalan 
dengan tuntutan revolusi industri 4.0 di mana penguasaan teknologi dan inovasi 
pendidikan menjadi indikator penting kualitas pendidik. 



  SINERGI: Jurnal Riset Ilmiah,   Volume 2 No. 7  2025, 3019 - 3030 

 

3029 
 
 

 

 

  
Terakhir, hybrid learning mendorong transformasi sistem pendidikan ke arah 

yang lebih terbuka dan inklusif. Dengan pendekatan ini, peserta didik yang sebelumnya 
terkendala secara geografis atau ekonomi dalam mengakses pendidikan berkualitas, 
dapat ikut merasakan manfaat pembelajaran digital. Melalui dukungan kebijakan yang 
inklusif dan pemenuhan infrastruktur digital secara merata, hybrid learning dapat 
menjadi jembatan menuju pemerataan mutu pendidikan di Indonesia. 
 
KESIMPULAN 

Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran hybrid terbukti mampu 
meningkatkan mutu pembelajaran di berbagai jenjang pendidikan. Pendekatan ini 
memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk mengembangkan kemampuan belajar 
secara mandiri maupun dalam kelompok, melalui perpaduan antara pembelajaran 
daring dan tatap muka yang saling melengkapi. Hybrid learning menawarkan 
fleksibilitas, menumbuhkan motivasi belajar, dan memperdalam pemahaman terhadap 
materi secara lebih efektif. 

Selain itu, penerapan model ini juga konsisten dengan prinsip-prinsip dari 
berbagai teori pembelajaran kontemporer, seperti konstruktivisme, teori belajar sosial, 
dan konektivisme. Ketiga teori tersebut menyoroti pentingnya keterlibatan aktif peserta 
didik, interaksi sosial yang bermakna, serta pemanfaatan teknologi sebagai bagian dari 
proses membangun pengetahuan. Kajian literatur menunjukkan bahwa hybrid learning 
mendukung peningkatan capaian kognitif sekaligus mendorong penguatan aspek afektif 
dan sosial, termasuk rasa percaya diri, kemampuan berpikir kritis, dan kecakapan digital. 

Meskipun demikian, keberhasilan penerapan hybrid learning sangat dipengaruhi 
oleh sejumlah faktor pendukung, seperti tersedianya fasilitas teknologi yang memadai, 
kesiapan pendidik dan peserta didik dalam penggunaan teknologi, serta komitmen 
institusi dalam mendukung pembelajaran digital. Oleh sebab itu, perlu adanya sinergi 
antara pemerintah, tenaga pendidik, dan masyarakat untuk memastikan tersedianya 
infrastruktur yang layak dan kebijakan yang responsif guna mendukung pelaksanaan 
hybrid learning secara optimal dan berkelanjutan. 

Oleh karena itu, untuk mengoptimalkan penerapan hybrid learning, perlu adanya 
investasi pada pengembangan teknologi pendidikan, peningkatan kapasitas guru dalam 
literasi digital, serta perumusan kebijakan pendidikan yang adaptif dan berkelanjutan. 
Hybrid learning bukan hanya solusi jangka pendek pasca pandemi, tetapi juga dapat 
menjadi fondasi dalam membangun sistem pembelajaran yang lebih adaptif, inklusif, 
dan berdaya saing di masa depan. 
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